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ABSTRAK : Nur Najama: Pengaruh Model ARIAS Didukung Media Realia Terhadap
Kemampuan Menyimpulkan Hasil Pengamatan Gerak Benda Dipengaruhi Oleh Bentuk Dan
Ukuran Pada Siswa Kelas III Gugus 3 Sekolah Dasar Kecamatan Ringinrejo, Skripsi, PGSD,
FKIP UNP Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan hasil belajar yang diperoleh siswa kurang
maksimal. Siswa kelas III  Gugus 3 Sekolah Dasar Kecamatan Ringinrejo terkesan kurang termotivasi
dan lemahnya semangat belajar siswa karena media yang digunakan atau diterapkan kurang relevan
sehingga siswa kurang memahami konsep dari suatu pembelajaran. Untuk itu perlu dikembangkan
suatu model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya.

Untuk itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi bentuk dan ukuran, dengan
menerapkan Model ARIAS dengan didukung media realia, pada siswa kelas III Gugus 3 Sekolah
Dasar Kecamatan Ringinrejo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain Randomized Posstest-Only Control Group design. Subjek penelitian adalah kelas III SDN
Sambi 1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 9 siswa laki laki dan 12 siswa perempuan,
sedangkan pada kelas III SDN Sambi 2 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 5 siswa laki- laki dan 12
siswa perempuan,

Data tentang kemampuan belajar IPA dikumpulkan dengan instrumen berupa tes pilihan ganda.
Dari  data hasil analisis yang menggunakan uji-t dapat terlihat bahwa nilai sig.(2-tailed) yang
diperoleh adalah 0.004, berdasarkan kriteria dalam spss apabila probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak.
Dengan demikian hasil penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan model ARIAS dengan media realia terhadap kemampuan menyimpulkan hasil pengamatan
gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran pada siswa kelas III Gugus 3 Sekolah Dasar
Kecamatan Ringinrejo.

Kata kunci : model ARIAS, media realia, kemampuan menyimpulkan, gerak benda
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1. LATAR BELAKANG

Manusia dalam hidup selalu melakukan

kegiatan belajar. Manusia belajar sejak lahir

dan dilakukan secara terus-menerus selama

masih hidup, karena manusia disamping

sebagai makhluk biologis manusia juga

merupakan makhluk sosial dan budaya yang

selalu berusaha berkembang kearah lebih

baik. Proses belajar mengajar merupakan

inti dari proses pendidikan formal dengan

guru sebagai pemeran utama.

Pembelajaran adalah istilah yang

familiar di telinga kita semua,

khususnya yang kini mengemban

amanah untuk mencerdaskan

generasi muda penerus bangsa yaitu

adalah guru. Sebagai guru, tidak bisa

lepas dari tanggung jawab untuk

membelajarkan para siswa. Dan juga

guru berkewajiban menciptakan

sistem pembelajaran yang dapat

menambah rasa cinta siswa terhadap

mata pelajaran serta membuat

mereka senang belajar. ( Sitiatava

Rizema Putra, 2012 : 13)

Pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam

pada siswa sekolah dasar untuk

memperkenalkan pengetahuan alam dalam

kehidupan sehari-hari. Ada dua hal yang

menjadi kendala yaitu waktu dan jenis

materi yang belum sesuai dengan tingkat

berpikir siswa. Keterbatasan waktu

menyebabkan pengajaran beberapa konsep

Ilmu Pengetahuan Alam mengacu pada

transfer pengetahuan untuk mengejar target

kurikulum.

Sering ditemukan di lapangan bahwa

guru menguasai materi suatu subjek dengan

baik tetapi tidak dapat melaksanakan

kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu

terjadi karena sebagian guru cenderung

menggunakan model pembelajaran ARIAS

dan metode ceramah sehingga hasil belajar

yang diperoleh siswa rendah.

Bila pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam didominasi dengan metode ceramah

maka pelajaran ini dapat menjadi mata

pelajaran yang membosankan bagi siswa

karena banyak konsep abstrak yang harus

dihafalkan. Siswa tidak dapat menyadari

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam sangat

penting dipahami sebagai pengetahuan

dasar untuk memecahkan suatu masalah

dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya

kualitas proses belajar siswa dapat diketahui

dari beberapa indikator yaitu kualitas proses

dan hasil belajar. Kualitas proses

pembelajaran dapat diamati dari bagaimana

aktivitas siswa, interaksi guru-siswa,

interaksi antar siswa, dan motivasi belajar

siswa.

Motivasi dalam kegiatan

pembelajaran sangatlah penting karena

dengan adanya motivasi siswa akan

terdorong untuk melakukan hal lebih.

Begitu juga sebaliknya kurangnya motivasi

akan melemahkan semangat belajar siswa.
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Seorang siswa yang belajar kurang motivasi

akan, tidak akan berhasil dengan maksimal.

Saat proses belajar mengajar berlangsung,

guru tidak hanya terpaku pada materi

pembelajaran saja. Guru juga harus

menjelaskan tujuan pembelajaran. Tak

hanya memotivasi, menarik minat siswa

juga perlu dipelihara agar pencapaian siswa

lebih maksimal.

Untuk memperoleh suatu

keefektifan belajar sehingga tujuan

pembelajaran tercapai maka seorang guru

dituntut untuk kreatif dalam mengelola

sistem belajar mengajar. Diantaranya adalah

penggunaan model pembelajaran yang

relevan dengan study yang diajarkan agar
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dan menyenangkan. Adapun model yang

kita gunakan disini adalah model

pembelajaran ARIAS.

Model pembelajaran ARIAS

dikembangkan sebagai salah satu alternatif

yang dapat digunakan oleh guru sebagai

dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan baik. Model pembelajaran ARIAS

selain sederhana, sistematik dan bermakna

juga mudah diterapkan berkenaan dengan

konsep dan teori belajar. Model

pembelajaran ARIAS berisi lima komponen

yang merupakan satu kesatuan yang

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran

yaitu assurance (percaya diri), relevane
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berdasarkan teori-teori belajar.
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perlu dituntun untuk menghubungkan

konsep yang satu dengan yang lainnya.

Salah satunya adalah dengan menggunakan

media realia. Media realia merupakan alat

bantu yang paling mudah penggunaannya,

karena kita tidak perlu membuat persiapan

selain langsung menggunakannya. Media

realita mampu memberikan arti nyata

kepada siswa terhadap hal-hal yang

sebelumnya hanya digambarkan secara

abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya

visual. Realia memiliki potensi untuk

digunakan dalam berbagai topik mata

pelajaran. Realia mampu memberikan

pengalaman belajar langsung bagi siswa.

Dengan menggunakan benda nyata sebagai

media, siswa dapat menggunakan berbagai

indera untuk mempelajari suatu objek.

Siswa dapat melihat, meraba, mencium,

bahkan merasakan objek yang tengah

dipelajari.

Model pembelajaran ARIAS dengan

alat bantu pembelajaran media realia seperti

diuraikan diatas, siswa diharapkan dapat

berperan aktif dalam proses pembelajaran,

menghubungkan antar konsep melalui media

realia, dan dapat mengaitkan antara konsep

yang dipelajari di kelas dengan masalah-

masalah yang berhubungan dengan IPA

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena

itu, saya berusaha mengembangkan suatu
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pemecahan masalah untuk meningkatkan

kualitas proses dan hasil belajar ilmu

pengetahuan alam siswa kelas III di Sekolah

Dasar. Agar pemecahan masalah lebih

terfokus maka dipilih materi pokok IPA

pada Kompetensi Dasar menyimpulkan

hasil pengamatan bahwa gerak benda

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. yang

diajarkan pada kelas III semester 2.

Pemaparan diatas sudah sangat jelas

tergambar bahwa suatu proses belajar

mengajar akan berjalan dengan baik jika

seorang guru mampu menerapkan dan

menggunakan model pembelajaran yang

bisa meningkatkan kualitas proses dan

kualitas hasil belajar di Sekolah Dasar.

Oleh karena itulah peneliti mempunyai

inisiatif menggunakan judul “Pengaruh

Model ARIAS Didukung Media Realia

Terhadap Kemampuan Menyimpulkan Hasil

Pengamatan Bahwa Gerak Benda

Dipengaruhi Oleh Bentuk dan Ukuran Pada

Siswa Kelas III Gugus 3 Sekolah Dasar

Kecamatan Ringinrejo” . Hal ini bertujuan

untuk menunjukkkan bahwa betapa

pentingnya meningkatkan kualitas proses

dan kualitas hasil belajar di Sekolah Dasar,

sehingga siswa bisa mendapatkan atau

memperoleh ilmu sesuai dengan standart

yang telah ditetapkan.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah true

eksperimen dengan menggunakan 2

kelas, yaitu kelas pertama dengan

penerapan model ARIAS tanpa

didukung media realia dan kelas kedua

dengan model ARIAS didukung media

realia. Untuk kelas pertama dengan

jumlah 17 siswa dan kelas kedua dengan

jumlah 21 siswa. Data diperoleh dari

hasil postest sebanyak 20 soal pilihan

ganda. Teknik analisis data dengan

menggunakan uji t.

3. HASIL DAN KESIMPULAN

3.1 Hasil Data Penelitian

Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Kelas III

SDN Sambi 2 Dengan

Menggunakan Model ARIAS

Tanpa Didukung Media Realia.
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Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kelas III SDN

Sambi 1 Dengan Menggunakan

Model ARIAS Didukung Media

Realia.

Berdasarkan data di atas kemudian

dianalisis menggunakan uji t. Dari hasil

analisis diketahui angka Sig. (2-tailed)

sebesar 0.004 dengan taraf signifikansi 5%

dengan norma keputusan Ha diterima dan

Ho ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.

3.2 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada

dua kelas yang berbeda, yakni kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan

menerapkan model ARIAS dengan

media realia pada kelas eksperimen dan

tanpa media realia pada kelas kontrol

dan selanjutnya dilakukan analisis

terhadap data yang diperoleh, dapat

disimpulkan hasil sebagai berikut:

1) Hasil belajar pada siswa kelas III

SDN Sambi 1 terlaksana  dengan

baik. Siswa tertarik dengan

kegiatan pembelajaran sehingga

kemampuan hasil belajar siswa

kelas eksperimen dalam

menyimpulkan hasil pengamatan

gerak benda dipengaruhi oleh

bentuk dan ukuran yang didukung

media realia dapat tercapai dengan

maksimal.

2) Hasil belajar pada siswa kelas III

SDN Sambi 2 terlaksana  dengan

konsep pembelajaran yang kurang

bermakna. Siswa kurang tertarik

dengan kegiatan pembelajaran

sehingga kemampuan hasil belajar

siswa kelas kontrol dalam

menyimpulkan hasil pengamatan

gerak benda dipengaruhi oleh

bentuk dan ukuran tanpa didukung

media realia tercapai dengan rata-

rata kurang maksimal.

3) Berdasarkan data hasil analsis dapat

disimpulkan “ada perbedaan yang

signifikan antara penerapan model

ARIAS menggunakan media realia

dengan model ARIAS tanpa

menggunakan media realia terhadap

kemampuan menyimpulkan gerak

benda dipengaruhi oleh bentuk dan

ukuran pada siswa kelas III SDN

Gugus 3 kecamatan Ringinrejo”.

4. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur

Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta
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